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ABSTRAK ABSTRAK
Galoba merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung senyawa fenolik dan dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik total ekstrak etanol daun galoba. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Metode yang dilakukan terdiri dari pengambilan
sampel, pengolahan sampel, pembuatan ekstrak, skrining fitokimia senyawa fenolik, dan penetapan kadar fenolik menggunakan
spektrofotometer Uv-Vis. Analisis data kualitatif senyawa fenolik menggunakan pereaksi spesifik, analisis kadar fenolik total
menggunakan spektrofotometer Uv-Vis pada panjang gelombang 770 nm. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa proses ekstraksi
sampel daun galoba didapatkan persen rendemen ekstrak etanol 70% sebesar 12,43% dan hasil uji kualitatif senyawa fenolik dari
ekstrak etanol daun galoba menunjukkan bahwa positif mengandung senyawa fenolik sedangkan hasil pengujian kadar fenolik total
pada ekstrak etanol 70% daun galoba sebesar 28,0570 mg GAE/g 2,8057%.
Kata Kunci: Daun Galoba (Hornstedtia alliacea (K.Schum.) Valeton); Ekstrak Etanol; Fenolik Total.

ABSTRACT

Galoba is one of the plants that contains phenolic compounds and can be used to treat various diseases. This study aims to determine
the total phenolic content of ethanol extract of galoba leaves. This study is an experimental study using qualitative analysis and
quantitative analysis. The methods used consist of sampling, sample processing, extract preparation, phytochemical screening of
phenolic compounds, and determination of phenolic levels using a UV-Vis spectrophotometer. Qualitative data analysis of phenolic
compounds using specific reagents, analysis of total phenolic levels using a UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 770 nm.
The results of the study showed that the extraction process of galoba leaf samples obtained a percentage yield of 70% ethanol extract
of 12.43% and the results of qualitative tests of phenolic compounds from ethanol extract of galoba leaves showed that it was positive
for containing phenolic compounds while the results of testing total phenolic levels in 70% ethanol extract of galoba leaves were
28.0570 mg GAE /g 2.8057%.

PENDAHULUAN

Menurut WHO, negara-negara di Afrika, Asia dan Amerika Latin menggunakan obat
herbal sebagai pelengkap pengobatan primer yang mereka terima. Bahkan di Afrika,
sebanyak 80% dari populasi menggunakan obat herbal untuk pengobatan primer.
Permintaan dunia terhadap obat herbal meningkat dari tahun ke tahun, namun produksi
tumbuhan obat dalam skala besar masih terbatas. Pasar obat dunia memiliki nilai
tahunan sekitar 1,1 triliun dolar AS dan sekitar 35% dari obat-obatan tersebut yang
berasal dari produk alami. Sumber daya alami, seperti tumbuhan (25%), mikroorganisme
(13%), dan hewan (3%), merupakan bagian penting dalam pengembangan obat baru
bagi perusahaan farmasi dunia dan juga sebagai sumber utama obat-obatan selama
ribuan tahun. Indonesia menjadi salah satu negara yang kaya akan keanekaragaman
hayati, baik hewan maupun tumbuhan (WHO, 2019; Zhang et al., 2023; Mustofa &
Cyntya Namdes, 2024).

Fenolik merupakan senyawa yang terdapat pada tumbuhan, tersebar luas dan sangat
melimpah di alam. Lebih dari 8000 senyawa fenolik telah diidentifikasi dari sumber alami,

dan memiliki banyak manfaat bagi kesehatan manusia. Fenolik memiliki sifat
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antiinflamasi dengan cara pengurangan sitokin proinflamasi, antikanker dengan cara
mendorong apoptosis, antiaterosklerosis melalui penghambatan trombosit, dan
antioksidan dengan cara atom hidrogen pada gugus hidroksil yang dimiliki oleh senyawa
fenolik dapat disumbangkan kepada radikal bebas sehingga radikal bebas yang reaktif
dapat stabil. Kemampuan tersebut menyebabkan senyawa fenolik berpotensi sebagai
sumber antioksidan alami yang kuat dan terbesar pada tumbuhan. Antioksidan
merupakan salah satu yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal bebas (Jacobo-
Velazquez & Cisneros-Zevallos, 2020; Nishimoto-Sauceda et al., 2022; Afnan et al.,
2022).

Galoba (Hornstedtia alliacea (K.Schum.) Valeton) termasuk salah satu jenis
tumbuhan dari suku jahe-jahean (Zingiberaceae) yang berasal dari Maluku, juga dikenal
sebagai pining bawang. Masyarakat adat menggunakan galoba untuk pengobatan,
digunakan sebagai penurun tekanan darah, kolesterol, diabetes, menghilangkan rasa
lelah, menambah stamina, dan mengobati hepatitis. (Syachriyani et al., 2022; Sule et al.,
2023; Safaruddin, 2024; Tetelepta et al., 2024). Menurut hasil penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa ekstrak galoba memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder
jenis alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan fenolik, serta ekstrak daun galoba
juga memiliki aktivitas sangat kuat sebagai antioksidan dengan nilai ICso 3.87 ppm.
Menurut penelitian lainnya juga menyatakan bahwa gel ekstrak galoba memiliki aktivitas
sebagai antiinflamasi dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% (Khatami et al., 2022;
Popala et al., 2022).

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa adanya kandungan senyawa
fenolik pada daun galoba, hal ini yang mendasari dalam penelitian ini untuk mengetahui
kadar fenolik total dan aspek standarisasi spesifik dari tumbuhan sebagai salah satu
syarat standarisasi untuk pengobatan tradisional agar dapat dibuat obat yang terstandar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik total ekstrak etanol
daun galoba. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bukti
ilmiah mengenai kandungan fenolik total ekstrak etanol daun galoba serta sebagai

acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

METODE PELAKSANAAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2025 di Laboratorium Farmakognosi-
Fitokimia dan Laboratorium Analisis Farmasi Fakultas MIPA Universitas Islam
Makassar.
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Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat maserasi,
spektrofotometer UV-Vis, timbangan analitik, cawan porselin, mikropipet, kertas saring,

rotary evaporator dan peralatan gelas yang umum digunakan dalam laboratorium kimia.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun Galoba (Hornstedtia alliacea
(K.Schum.) Valeton), etanol (C,HsOH) 70%, metanol p.a (CH3OH), aquadest, pereaksi
besi (lll) klorida (FeCls), natrium karbonat (Na>COs), asam galat (C7HsOs), pereaksi

Folin-Ciocalteau.

Pengambilan dan Pengolahan Sampel Daun Galoba (Hornstedtia alliacea
(K.Schum.) Valeton)

Daun galoba diperoleh dari Komplek Perumahan Gedung PGSD, Kecamatan TIk. Kota
Ambon, Maluku. Daun yang diambil adalah daun galoba yang masih segar atau tidak
layu, dipetik dengan cara manual satu persatuDaun galoba yang telah dikumpulkan,
dicuci dan dibersihkan menggunakan air mengalir setelah itu dipotong-potong dan
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, dihaluskan, dan diayak menggunakan

ayakan nomor 40, kemudian ditimbang.

Ekstraksi Sampel Daun Galoba (Hornstedtia alliacea (K.Schum.) Valeton)

Daun galoba diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.
Simplisia daun galoba seberat 350 g dibasahi dengan 1500 mL etanol 70% dan
didiamkan selama £15 menit sampai simplisia menjadi basah. Dalam wadah maserasi
tertutup yang tidak terkena sinar matahari, ditambahkan etanol 70% sampai terendam
dan dibiarkan selama 3x24 jam, sesekali diaduk. Ampas dipisahkan dari filtrat dengan
cara disaring. Setelah ekstraksi pertama, ampas diremaserasi menggunakan pelarut
yang baru dengan perlakuan serupa sebanyak 1 kali. Untuk membuat ekstrak kental,
filtrat yang diperoleh dikumpulkan dan diuapkan menggunakan rotary evaporator,

kemudian ditimbang untuk menentukan rendemen.

Analisis Senyawa Fenolik
Pembuatan Pereaksi

FeCl; ditimbang seberat 0,1 gram, dilarutkan dengan aquadest dalam labu tentukur

sampai volume 10 mL lalu dihomogenkan. Na,CO;3 ditimbang sebanyak 3,5 gram,
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dilarutkan dengan aquadest dalam labu tentukur sampai volume 50 mL lalu

dihomogenkan.

Analisis Kualitatif Senyawa Fenolik

Ekstrak etanol daun galoba sebanyak 10 mg dilarutkan dengan 2 mL metanol p.a,
ditambahkan 3 tetes pereaksi FeCls 1% dan terjadi perubahan warna dari hijau menjadi

kehitaman, menunjukkan adanya kandungan senyawa fenolik.

Analisis Kuantitatif Senyawa Fenolik
Pembuatan Larutan Baku Asam Galat

Larutan standar asam galat 1000 ppm dibuat dengan menimbang asam galat sebanyak
50 mg, dilarutkan dengan metanol p.a hingga 50 mL sehingga dihasilkan konsentrasi
1000 ppm. Dari Larutan standar asam galat 1000 ppm dilakukkan pengenceran dengan
cara dipipet 1 mL larutan standar asam galat 1000 ppm kemudian dimasukkan kedalam
labu ukur 10 mL dan ditambah metanol p.a sampai tanda batas sehingga diperoleh
larutan dengan konsentrasi 100 ppm. Kemudian dipipet 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL
dan 1,6 mL dimasukkan kedalam labu ukur sampai volume 10 mL dan ditambahkan
dengan 0,4 mL reagen Folin-Ciocalteu dan didiamkan selama 4-8 menit. Selanjutnya
ditambahakan Na>.COs 7% 4 mL dan dicukupkan volumenya dengan aquadest hingga
10 mL dan didiamkan selama kurang lebih 2 jam pada suhu ruangan sehingga diperoleh
konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 4 ppm, 8 ppm, dan 16 ppm. Diukur absorbansinya dengan
menggunakan spektrofotometer visibel pada panjang gelombang 770 nm.

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum

Diambil salah satu konsentrasi dari larutan standar asam galat. Kemudian diukur
absorbansinya dengan rentang panjang gelombang 600-800 nm. Nilai serapan tertinggi
yang diperoleh yaitu 770 nm yang ditetapkan sebagai panjang gelombang maksimum
karena memberikan absorbansi tertinggi.

Penentuan Kadar Fenolik Total Daun Galoba (Hornstedtia alliacea (K.Schum.)
Valeton)

Ekstrak etanol daun galoba ditimbang sebanyak 50 mg kemudian dilarutkan hingga 50
mL dengan metanol p.a untuk 1000 ppm. Dilakukkan pengenceran dengan cara dipipet
1 mL larutan sampel 1000 ppm kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL dan
ditambah metanol p.a sampai tanda batas sehingga diperoleh larutan dengan
konsentrasi 100 ppm. Kemudian dipipet 1 mL dari larutan 100 ppm tersebut untuk 3
replikasi masing-masing, ditambahkan pereaksi Folin-Ciocalteu 0,4 mL dan didiamkan

selama 8 menit. Selanjutnya ditambahkan Na>.CO3 7% 4 mL kocok hingga homogen dan
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dicukupkan volumenya dengan aquadest hingga 10 mL selanjutnya didiamkan kurang
lebih 2 jam pada suhu ruangan, diukur absorbansinya dengan spektrofotometer visibel

pada panjang gelombang 770 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel Daun Galoba (Hornstedtia alliacea (K.Schum.) Valeton) yang digunakan untuk
penelitian ini diperoleh dari Komplek Perumahan Gedung PGSD, Kecamatan TIk. Kota
Ambon, Maluku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar fenolik total

ekstrak etanol daun galoba (Hornstedtia alliacea (K.Schum.) Valeton).

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi secara maserasi, dengan menggunakan
pelarut etanol 70%, alasan digunakan pelarut tersebut karena sifatnya yang mampu
melarutkan zat yang bersifat polar, senyawa fenolik yang akan ditarik bersifat polar
karena gugus hidroksil (-OH) terikat pada cincin aromatik. Mekanisme penyarian
senyawa secara maserasi yaitu perendaman simplisia yang dilakukan akan
menyebabkan pecahnya membran sel dan dinding sel yang disebabkan oleh adanya
perbedaan tekanan antara sel luar dan dalam, sehingga metabolit sekunder akan larut
dalam pelarut. Hasil ekstraksi dengan cara maseri diperoleh ekstrak kental 43,50 g
dengan rendemen sebesar 12,43% (Harborne, 1987; RI, 2000).

Tabel 1. Hasil Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Etanol 70% Daun Galoba

(Hornstedtia alliacea (K.Schum.) Valeton)

Berat Sampel Jumlah Pelarut Berat Ekstrak Kental

(9) (mL) (9)
350 1500 43.50 12.43%

Rendemen

Tabel 2. Hasil Pengukuran Larutan Standar Asam Galat dengan Spektrofotometer Uv-

Vis
No Konsentrasi Absorbansi (A) A =770
(ug/mL) nm
1 1 0.065
2 2 0.128
3 4 0.320
4 8 0.623
5 16 1.201
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Gambar 1. Hasil Kurva Kalibrasi Linier.
Tabel 3. Hasil Pengukuran Kadar Fenolik Total Ekstrak Etanol 70% Daun Galoba

(Hornstedltia alliacea (K.Schum.) Valeton)

mg
. Volume .
(A= Fenolik Massa ekivale Kadar
S}:r)ndp?el Penglrj]langa 770 FP terukur Sampel Laarrl;tsgl n Asam Fenoli
nm) (ppm) (9 (L) Galatlg k(%)
sampel
. 0.201 26.960 26.960
crsrax | SIMPIO 1 10 202% 00500 00500 0% 26961
Etanol oo 0219 49 28802 0500 00500 28802 58803
Daun 0 6 6
Galoba — rinio 0212 10 28297 00500 00500 “5°7 2.8408

Tabel 4. Hasil Pengukuran Rata-rata Kadar Fenolik Ekstrak Etanol 70% Daun Galoba

(Hornstedtia alliacea (K.Schum.) Valeton)

. . Kadar
Fenolik terukur mg ekivalen Asam _
Kode Sampel Fenolik
(ppm) Rerata  Galat/g sampel Rerata
Rerata (%)

Ekstrak Etanol
70% Daun Galoba

28.0570 28.0570 2.8057

Uji kualitatif senyawa fenolik dengan menggunakan pereaksi warna FeCls adalah
metode sederhana untuk mendeteksi keberadaan suatu senyawa dalam suatu sampel
atau ekstrak sebelum dilakukan penentuan kadar senyawa tersebut. Adanya senyawa
fenolik dalam suatu sampel yang direaksikan dengan FeCls; akan menghasilkan
perubahan warna akibat reaksi reduksi dari Fes+ menjadi Fe,+. Hasil analisis kualitatif
senyawa fenolik ekstrak etanol daun galoba (Hornstedtia alliacea (K.Schum.) Valeton)
menggunakan pereaksi FeCls 1% terjadi perubahan warna dari hijau menjadi kehitaman,

menunjukkan bahwa adanya kandungan senyawa fenolik (Ida N, 2015).
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Penentuan kadar fenolik total ekstrak etanol daun galoba (Hornstedtia alliacea
(K.Schum.) Valeton) menggunakan spektrofotometer Uv-Vis pada panjang gelombang
770 nm. Diperoleh persamaan regresi y = 0,076x - 0,0039 dengan R?* = 0,9985.
Penggunaan asam galat sebagai larutan pembanding karena asam galat merupakan
turunan asam hidroksi benzoat yang tergolong senyawa fenolik sederhana dan juga
sebagai standar substansi yang stabil. Konsentrasi asam galat yang digunakan yaitu 1
ppm, 2 ppm, 4 ppm, 8 ppm, 16 ppm. Pereaksi Folin Ciocalteu digunakan untuk analisis
kandungan kadar fenolik total. Pereaksi ini ialah larutan kompleks ion polimerik yang
terbentuk dari asam fosfotungstat (HsPW12040) dan asam fosfomolibdat di (HzPmo12040)
yang dapat mengukur senyawa fenolik dalam sampel. Tahap selanjutnya dengan
penambahan NaCOs; yang berfungsi sebagai pemberi suasana basa sehingga
terbentuk oksotungstat dan oksomolibdat di dalam campuran, dan terjadi proses
disosiasi proton pada senyawa fenolik menjadi ion fenolat dengan dihasilkannya warna
biru pada sampel. Warna biru yang yang dihasilkan semakin pekat ketika semakin besar
kadar fenolik total dalam suatu ekstrak. Metode Folin-Ciocalteu yang umum digunakan
dalam menentukan total kandungan fenolik memiliki beberapa kelebihan, yaitu cepat
dan mudah pengerjaannya, serta tidak membutuhkan instrumentasi yang rumit maupun
pereaksi yang mahal (Lee et all, 2003; Ford et all, 2019; limiawati, et all. 2023; Najmah,
et all. 2025; Purwani N, 2025).

Hasil analisis kadar fenolik total ekstrak etanol daun galoba (Hornstedtia alliacea
(K.Schum.) Valeton) diperoleh dari Kota Ambon, Maluku dengan menggunakan
spektrofotometer Uv-Vis pada panjang gelombang 770 nm diperoleh nilai rata-rata kadar

fenolik total yaitu 28,0570 mg equivalent asam galat/g atau 2,8057%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maupun pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol daun galoba (Hornstedltia alliacea (K.Schum.) Valeton) asal Kota Ambon,
Maluku positif mengandung senyawa fenolik dan memiliki kandungan fenolik total

dengan nilai rata-rata yaitu 28,0570 mg equivalent asam galat/g atau 2,8057%.
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